BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi, dimana batas antara negara makin terbuka, produk
dan jasa dari satu tempat mudah mencapai tempat lain, maka hanya mereka yang
bekerja dengan prinsip “doing the right things (efficient)” dan “(doing the things
right (effective)” yang akan memenangkan persaingan dan merebut pasaran, yang
pada giliran selanjutnya menikimati hasil usahanya lebih dulu dan lebih baik. Dua
serangkai ungkapan asing diatas bukanlah merupakan hal yang baru bagi
pedoman melakukan suatu kegiatan. Apa yang mungkin masih perlu dijabarkan
dan dirumuskan adalah bagaimana melaksanakan agar tercapai maksud dari
ungkapan diatas.

Di negara yang sedang berkembang, dalam meningkatkan taraf hidup
rakyatnya, tuntutan akan terselenggaranya kegiatan yang dilandasi prinsip-prinsip
tersebut makin terasa, mengingat banyaknya kemajuan yang harus dikejar,
sedangkan sumber daya yang tersedia baik berupa sumber daya manusia terampil
maupun dana amat terbatas. Ketinggalan ini diusabakan dikejar dengan
pembangunan di segala bidang:

Sebagai suatu sistem rekayasa, apabila semua sumber daya yang berupa
waktu, dana, peralatan, teknologi, manusia, material, di dalam proses konstruksi

disusun dan diorganisasikan membentuk urutan kegiatan-kegiatan dalam satu
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pengelolaan dan pengendalian yang efektif dan efisien akan semakin penting
untuk menghadapi persaingan tersebut. Oleh karena itu suatu proyek konstruksi
sangat membutuhkan manajemen yang baik, tepat waktu, hemat dan memenuhi
syarat kualitas.

Penggunaan komputer sebagai alat bantu manajemen untuk suatu proyek
konstruksi, akan memberikan kemungkinan-kemungkinan cara pengendalian
waktu dan sumber daya proyek yang berdaya guna (efisien) dan tepat guna
(efektif), sehingga aktifitas proyek dapat berjalan secara optimal, yang lebih
menjamin keberhasilan pencapaian tujuan teknis maupun ekonomis.

Pada proses penjadwalan suatu proyek khususnya dalam proses pembuatan
jaringan kerja (network planning), sering dijumpai adanya perubahan-perubahan,
misalnya dengan adanya perampingan kegiatan, perubahan rencana awal, adanya
pekerjaan tambah / kurang, dan lain sebagainya.

Untuk proyek berskala besar dan memiliki jaringan yang kompleks,
frekuensi perubahan tersebut biasanya besar. Mengingat model jaringan kerja ini
disajikan dalam bentuk grafis, maka setiap terjadi perubahan, model tersebut
harus digambar ulang untuk disesuaikan dengan perubahan yang terjadi dan
diikuti dengan adanya perhitungan-perhitungan kembali yang jika dilakukan
secara manual akan sangat tidak efisien dan memboroskan waktu. Oleh karena itu
dengan adanya suatu program komputer, maka pekerjaan perubahan tersebut
dapat ditanggulangi dengan cepat.

Dalam tugas akhir ini penyusun mengambil lokasi studi kasus pada proyek
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masalah yang antara lain dalam proses pelaksanaan hingga akhir dari jadwal yang
telah ditentukan terselesainya proyek telah mengalami penurunan kualitas maupun
kuantitas dalam beberapa aspek, baik itu dari segi keterlambatan waktu, biaya,
kurangnya produktivitas kerja, maupun dari aspek mutu yang belum sesuai

dengan standar yang telah ditentukan.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang harus diselesaikan pada proyek konstruksi adalah
bagaimana melaksanakan perencanaan dan pengendalian proyek secara optimal,
dengan kata lain proyek dapat terlaksana tepat waktu dan penggunaan sumber
daya dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, Begitu pula kasus yang
terdapat pada proyek Pembangunan Eks Pasar Hewan Kuncen segala hal yang
tidak sesuai dengan visi dan misi proyek tersebut harus dengan sesegera mungkin
melakukan pengendalian sehingga segala hal — hal yang tidak sesuai dengan

keinginan dapat terselesaikan.

1.3 Tujuan Penelitian

Di lihat dari permasalahan diatas, maka penulisan tugas akhir ini bertujuan
untuk menganalisis tenaga kerja dengan menggunakan Analisis Biaya Konstruksi
metode SNI, pengendalian tenaga kerja dan waktu terhadap kepadatan tenaga

kerja dengan luas tempat area kerja menggunakan sofiware komputer. Dan

1. .t ...t MM 4t —mancmnmnnn dan mancnmAdaliae



1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Tugas akhir ini menggunakan program aplikasi sofiware .penjadwalan
.dengan menggunakan ‘metode perencanaan PERT (Program Review
Technique) dalam menentukan durasi, pelaksanaan proyek, ' PDM
(Precedence Diagram Method) untuk menentukan hubungan antar
kegiatan, dan Diagram Batang (Gantt Chart).

b. Permasalaban ditjtikberatkan pada pqngenda!ian‘ waktu dan tenaga kerja.

¢. Analisis. ini dilakukan pada proyek Pembangunan Eks Pasar Hewan
Kuncen Yogyakarta.

d. . Analisis dibuat berdasarkan jadwal proyek dari awal pelaksanaan sampai
akhir proyek yaitu-dari tanggal 21 September 2006 sampai dengan 13

Desember 2006.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan menggunakan program komputer dalam merencanakan,
mengendalikan / mengontrol kegiatan — kegiatan dan sumber daya dalam proyek,
kemudahan dalam penggunaannya, kecepatan dalam mengolah data masukan dan
penyajian laporan, akan sangat membantu bagi praktisi lapangan dan mahasiswa
teknik sipil yang pada saatnya nanti kemungkinan menjadi manajer proyek dalam

hal perencanaan, pengendalian, dan kontrol serta pengambilan keputusan.




1.6 Keaslian

Telah ada beberapa tulisan yang membahas manajemen proyek dengan
bantuan komputer, antara lain dengan paket program : HPM, Microsoft Project,
dan time line. HPM dan Time Line adalah sebuah program komputer yang hanya
digunakan untuk perencanaan waktu dari sebuah proyek tanpa memperhatikan
perhitungan biaya (cosf) sumber daya baik itu biaya material maupun biaya alat
dan upah tenaga kerja. Kelemahan HPM dan Time Line lainnya yaitu
pengoprasiannya yang masih menggunakan bahasa perintah dalam DOS operating
system sehingga banyak yang mengalami kesukaran dalam menjalankan program
tersebut. Penyusun mencoba memberikan alternatif lain dengan menggunakan

perangkat lunak komputer, yaitu program Primavera. Program ini dapat
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